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Efektifitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Berdiferensiasi
Terhadap Kemandirian Belajar
Rinda Rosyida Nafi’ah

20104050038
INTISARI

Penyebab sulitnya pembelajaran fisika, permasalahannya terletak pada
menurunnya motivasi belajar siswa. Agar siswa dapat secara sadar memperoleh
pengetahuan sesuai dengan kebutuhannya sendiri, maka terlebih dahulu
memperhatikan pentingnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fisika. Salah
satu solusi untuk mengatasi rendahnya motivasi siswa adalah dengan pembelajaran
berdiferensiasi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk Mengetahui efektivitas PBL
terhadap kemandirian belajar siswa pada materi bumi dan tata surya

Pada penelitian ini digunakan pendekatan pra-eksperimental dengan desain
one-group pre-test and post-test. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling karena penelitian ini mempertimbangkan sifat populasi
dan kriteria sampel yang diperlukan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
adalah instrumen instrumen non tes berupa angket kemandirian belajar 14 butir dan
Angket Gaya belajar 10 butir. Instrumen ini telah divalidasi oleh 4 validator ahli
dari Dosen UIN Sunan Kalijaga

Efektifitas PBL berdifirensiasi terhadap kemandirian belajar dapat diketahui
dengan menggunakan uji N-gain dan Effect size dari hasil angket kemandirian
belajar yang telah disebar. Dari hasil Ngain diperoleh skor 38,19 Termasuk dalam
kategori sedang dan hasil effect size sebesar 1,60 Tergolong kategori tinggi.
Sehingga model pembelajaran Problem Based Learning berdifirensiasi efektif
terhadap kemandirian belajar siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning Berdiferensiasi, Kemandirian Belajar,
Efektifitas , Gaya Belajar, Bumi dan Tata Surya



Efektifitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Berdiferensiasi
Terhadap Kemandirian Belajar
Rinda Rosyida Nafi’ah

20104050038

ABSTRACT

The cause of the difficulty of learning physics, the problem lies in the decline
in student learning motivation. In order for students to consciously acquire
knowledge according to their own needs, it is necessary to first pay attention to the
importance of student learning motivation in physics subjects. One solution to
overcome low motivation (student disengagement) of students is through
differentiated learning. The research conducted by the author aims to determine the
effectiveness of PBL on student learning independence in the material of the earth

and the solar system

This study used a pre-experimental approach with a one-group pre-test and
post-test design. The sampling technique used was purposive sampling because this
study considered the nature of the population and the required sample criteria. The
data collection instruments used were non-test instruments in the form of a 14-item
learning independence questionnaire and a 10-item learning style questionnaire. This
instrument has been validated by 4 expert validators from UIN Sunan Kalijaga

Lecturers

The effectiveness of differentiated PBL on learning independence can be known by
using the N-gain and Effect size tests from the results of the distributed learning
independence questionnaire. From the Ngain results, a score of 38.19 was obtained,
included in the moderate category and the effect size result of 1.60 was included in
the high category. So that the differentiated Problem Based Learning learning model

is effective for student learning independence.

Keywords: Differentiated Problem Based Learning, Learning Independence,

Effectiveness, Learning Style, Earth and Solar System
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia seiring dengan perkembangan zamannya sangat membutuhkan Iimu
Pengetahuan. Dari jaman dahulu manusia berusaha untuk memecahkan masalah
dengan penemuan-penemuan baru yang berguna dalam kehidupan. Ahli Fisika
telah banyak menemukan mesin ataupun benda yang dapat mempermudah manusia
untuk melakukan kegiatan sehari-hari, diantaranya: James Watt (1736-1819) beliau
telah menciptakan mesin uap pertama yang efisien, dengan ditemukannya mesin ini
telah mendukung terjadinya revolusi industri. Thomas Alva Edison (1847-1931)
seorang ahli fisika yang sangat terkenal dan sangat berpengaruh dalam bidang
kelistrikan yakni ia telah menemukan bohlam (lampu) listrik. Wihelm Conrad
Rontgen (1845-1923) beliau merupakan penemu sinar-X yang menjadi tanda
dimulainya Fisika modern dan revolusi dalam bidang kedokteran diagnostic, selain
itu masih banyak penemuan lainnya. Dengan berkembangnya jaman, pemecahan
masalah kini mulai diajarkan dalam pembelajaran tak terkecuali dalam
pembelajaran Fisika. Hukum dan prinsip serta terori, konsep, dan fakta merupakan
ilmu yang terkandung dalam Fisika. llmu Pengetahuan Alam merupakan induk
cabang dari Fisika yang dalam hal ini tentu harus berdasarkan kejadian ilmiah
seperti di kawasan sekitar (Utami dkk., 2017). Pada hakikatnya proses
pembelajaran fisika harus mengikuti hakikat pembelajaran yang meliputi 3 (tiga)
sifat yaitu sikap, proses dan produk ilmiah. Maka dari itu, pada saat peserta didik
mempelajari Fisika, peserta didik secara tidak langsung bukan hanya mempelajari
produknya saja akan tetapi diperlukan sebuah proses belajar dimana peserta didik
turut serta dalam kegiatan eksperimen atau hasil uji coba agar mendapatkan

gambaran serta lebih paham terhadap suatu teori disertai praktik (Erlinda, 2016).

Metode belajar ilmu tentang Fisika sangat erat dengan kurikulum belajar,
dimana saat ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka. Kurikulum

merdeka sering diketahui sebagai merdeka belajar merupakan respon pemerintah



terhadap proses Pendidikan yang terjadi di negara ini setelah dilanda pandemic
Covid-19, kebijakan ini disusun sebagai cara pemerintah untuk mengembalikan
keadaan pendidikan melalui kegiatan belajar berbasis proyek. Merdeka belajar
merupakan salah satu program pemerintah yang dimana program ini dapat
menumbuhkan perasaan yang menyenangkan di dalam proses belajar mengajar
sehingga tidak ada yang terbebani (Marisa, 2021). Dalam penerapannya kurikulum
merdeka belajar di setiap jenjang sekolah diberikan keleluasaan agar bisa
berinovasi sesuai dengan keadaan dengan tiap-tiap wilayah yang berbeda, baik dari
sektor ekonomi, sosial budaya, infrastruktur, dan kearifan lokal daerah itu sendiri
(Anggreini & Priyojadmiko, 2022)

Merdeka belajar merupakan pintu untuk mengasah potensi guru dan peserta
didik untuk berani berinovasi serta meningkatkan kualitas pembelajaran yang
mandiri. Konsep dari kemandirian belajar ialah mengatur diri untuk dapat belajar
secara mandiri, memberi tempat untuk siswa-siswi supaya belajar lebih faham
sesuai dengan kecepatannya sendiri, yang dimana guru memiliki peran sebagai
fasilitator dan tidak lagi sebagai sumber utama pada proses belajar. Kemampuan
kemandirian belajar memperlihatkan seberapa petingnya sseorang untuk belajar
disipliin  mengatur dan memanagement diri sendirii, terutama dalam hal
mengerjakan tugas yang dirasa sulit (Ghassani dkk., 2023). Mandiri dalam belajar
merupakan perilaku siswa-siswi yangg mempunyai kreatifitas berinovasi dalam
pembelajaran, mendiagnosis keperluannya dalam belajar, dapat menetapkan tujuan
dari pembeajaran itu sendiri, memonitor, mengatur dan memanfaatkan sumber

belajar yang selaras, serta dapat untuk mengkonsep diri (Sugandi, 2013)

Pada kurikulum merdeka terdapat capaian pembelajaran yang langsung
menuju ke tujuan pembelajaran. Capaian pembelajaran adalah suatu arah ilmu
pengetahuan, kreatifitas, serta perilaku dalam berproses ke depan sehingga dapat
menumbuhkan pemahaman yang maksimal (Ujang Cepi dkk., 2022). Kurikulum
merdeka menjadi program yang diharapkan mampu memulihkan pembelajaran,
dimana kurikulum mereka terdapat tiga karakteristik yang diantaranya
pembelajaran pada materi pokok dan pemahaman struktur kurikulum yang lebih



fleksibel (Jojor & Sihotang, 2022). Selain itu pada kurikulum merdeka guru harus
dapat mengimplementasikan “Profil Pelajar Pancasila” sebagaimana yang di
tetapkan pada peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)
No.22 tahun 2022 tentang rencana Strategis Kemendikbud tahun 2020-2024
(Santoso dkk., 2024). Kegiatan yang menumbuhkan keinginan minat baca dalam
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, sehingga guru harus memiliki SDM yang
mumpuni agar program tersebut bisa menghasilkan tujuan dan arah yang optimal
(Santoso, 2020).

Dalam proses penguatan profil pelajar pancasila guru juga harus
memperhatikan metodelogi dalam mengajar, guru bisa menggunakan berbagai
metode, pendekatan, model dan media belajar. Metode pembelajaran merupakan
suatu alat untuk dapat mencapai tujuan belajar (Indrawati, 2016). Proses
pembelajaran yang direncanakan menggunakan pedoman seperti pola atau
perencanaan disebut Model Pembelajaran (Trianto, 2010). Cakupan Model
Pembelajaran tergantung dari kegiatan apa yang akan dilakukan, seperti halnya
tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran,
serta pengelolaan kelas (Afandi dkk., 2021). Metode pembelajaran yaitu gambaran
terstruktur sebagai pedoman agar tercapainya puncak pembelajaran dimana
terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat pembelajaran. Media dan
proses belajar memiliki suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, tanpa
menggunakan media yang benar atau tepat pembelajaran tidak dapat dilakukan.
Manusia, teori, pengalaman, ataupun keadaan yang dialami para murid memperoleh
keterampilan, pemahaman, dan sikap bisa saja disebut dengan Media. Dalam proses
pembelajaran ada media yang bisa digunakan berupa alat grafis, photografis, dan
elektronik secara verbal (Zaini & Nugraha, 2020). Sedangan guru dan siswa
memanfaatkan strategi pembelajaran, yang merupakan fase dalam proses
pendidikan, untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui penggunaan sumber daya
dan prosedur (Afandi dkk., 2021).

Pada dasarnya Problem Based Learning memiliki khas dimana guru yang
mulai memberikan pembahasan dalam sebuah materi kepada peserta didik yang



bisa saja berupa permasalahan kehidupan sehari-hari yang sering dialami, lalu
pembelajaran kedepanya yang dilakukan dengan cara membuat kelompok serta
menyelesaikan masalah kemudian mengidentifikasi sesuai dengan kemampuan
para murid  (Ariyani & Tego, 2021). Dalam hal ini peserta didik mempelajari,
mencari materi, dan memecahkan permasalahan, membuat solusi dari
permasalahan. Pada tahap pencarian materi serta merumuskan solusi bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan daya berfikir kritis para murid dalam
pembelajaran. Dalam halnya Prolem Based Learning disusun guna memantu para
murid mengambankan keahlian berpikir secara kritis, mencari solusi permasalahan
dan melatih peserta didik menjadi mandiri dalam proses belajar. Pada pembelajaran
harus memperhatikan tujuan untuk menumbuhkan kegiatan belajar yang memihak
kepada siswa (Sutrisno dkk, 2022). Pembelajaran berdiferensiasi merupakan proses
pembelajaran searah dengan para murid agar bisa mempelajari materi
pemmbelajaran sesuai dengan yang diminati dan kebutuhan peserta didik masing-
masing (Ramadhani dkk, 2023).

Informasi yang akan diajarkan, prosedur atau tugas penting yang akan
diselesaikan, dan komponen evaluasi yang mencakup produksi produk akhir yang
dapat digunakan untuk mengukur tujuan pembelajaran semuanya termasuk dalam
pembelajaran yang dibedakan. Menyesuaikan suasana, prosedur, materi, dan
kurikulum di kelas dengan kebutuhan masing-masing siswa merupakan faktor

lainnya. (Widiasworo dan Vodya, 2022)

Penyebab sulitnya pembelajaran fisika, permasalahannya terletak pada
menurunnya motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa menentukan keefektifan
dan kebermaknaan pembelajaran, sehingga memegang peranan penting yang perlu
diperhatikan guru pada saat pembelajaran. Agar siswa dapat secara sadar
memperoleh pengetahuan sesuai dengan kebutuhannya sendiri, maka perlu terlebih
dahulu memperhatikan pentingnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
fisika. Salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya motivasi (student

disengagement) siswa adalah dengan pembelajaran berdiferensiasi.



Kesiapan belajar, profil, dan minat siswa adalah semua faktor yang
mempengaruhi pembebelajaran berdiferensiasi. Pemetaan kesiapan belajar dalam
kegiatan pembelajaran mencakup banyak elemen, bukan hanya model
pembelajaran; gaya belajar adalah salah satunya. Gaya belajar berarti bagaimana
siswa menerima, mengatur, dan mengelola informasi. Gaya belajar seseorang
sangat penting untuk meningkatkan kinerjanya di pekerjaan, di sekolah, dan dalam
kehidupan sehari-hari (Marpaung, 2016). Gaya belajar sangat penting untuk proses
belajar. Dalam banyak kasus, siswa dipaksa untuk belajar dengan cara yang tidak
sesuai dengan keinginan mereka. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan bagi siswa
dalam belajar, terutama dalam hal mempertahankan konsistensi saat belajar tentang
materi yang diajarkan. Pada akhirnya, hal ini sangat berpengaruh pada hasil belajar

siswa yang gagal.

Berdasarkan uraian diatas untuk menyelesaikan permasalahan tersebut,
peneliti menganalisis kemampuan kemandirian dalam belajar peserta didik dalam
belajar Imu Pengetahuan Alam khususnya Fisika dengan menggunakan kurikulum
merdeka. Harapan dari penelitian ini bisa dijadikan rujukan akademisi terkait
kondisi pembelajaran yang ada di SMP pada kurikulum merdeka atau sebagai dasar
upaya peningkatan siswa dalam pembelajaran IPA Fisika apabila peserta didik
belum maksimal. Hasil wawancara peneliti dengan Guru Fisika, yang diketahui
bahwa materi tersulit terdapat pada kelas VII. Materi yang bersifat abstrak salah
satunya materi Bumi dan Tatasurya sulit dicerna peserta didik karena peserta didik
sulit untuk membayangkan hal ataupun materi yang dijelaskan. Sehingga pada
penelitian ini peneliti akan menggunakan materi Bumi dan Tata Surya. Karena
dilihat dari nilai ulangan harian terdapat lebih dari 20% murid yang tidak lolos
kriteria ketuntasan minimal pada tahun ajaran 2022/2023. Pada wawancara
dikatakan, bahwa gaya belajar yang dimiliki di SMP X tidak berpusat pada satu
gaya belajar, namun gaya belajar peserta didik SMP X sangat bervariasi.
Sehinggahal itu juga mempengaruhi kemandirian belajar, karena suasana kelas
yang cenderung tidak bisa dikoordinasi, peran siswa yang kurang aktif dan siswa-
siswi sulit untuk mencerna materi yang dianggap kurang menarik karena bersifat

abstrak. Guru cenderung menggunakan satu sampai dua model pembelajaran



padahal peserta didik di SMP X mempunyai tipe gaya belajar yang berbeda-beda.
Ketika guru menggunakan Model PBL Berdiferensiasi terdapat kendala dalam
proses pembelajaran yakni peserta didik sulit untuk dikoordinasi, tingkat
kemandirian belajar sangat rendah karena guru masih menjadi sumber belajar
utama, sedangkan gaya belajar di SMP X sangat beragam. Peserta didik tidak
mendapatkan suasana belajar yang sesuai gaya belajar dan kerap kali dipaksa untuk
menggunaan gaya elajar yang tidak sesuai dengan kemauanya. Hal ini yang
menyebabkan perlunya penelitian terbaru agar dapat memecahkan permasalahan
diatas.

B. Identifikasi masalah
Berpedoman pada latar belakang di atas, terbentuklah identifikasi masalah
adalah sebagai berikut:

1. Siswa sulit untuk memahami materi bersifat abstrak salah satunya pada
materi Bumi dan Tata Surya

2. Ketidakefektifan pembelajaran fisika dipengaruhi oleh motivasi belajar
siswa yang rendah pada pembelajaran

3. Guru masih menjadi sumber utama pengetahuan sehingga kemandirian

belajar peserta didik masih rendah

C. Batasan Masalah:

Batasan masalah ini dibuat karena keterbatasan peneliti pada saat melakukan
penelitian. Dalam penelitian ini, batasan masalah terdapat pada kemandirian belajar
peserta didik yang berfokus pada perlakuan sebelum dan setelah treatment dengan
model pembelajaran Problem Based Learning dengan memperhatikan gaya belajar

peserta didik pada materi Tata Surya

1. Pada penelitian ini hanya mencakup materi Bumi dan Tata surya di kelas
VI

2. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui pengaruh model PBL
Berdiferensiasi terhadap kemandirian belajar peserta didik yang ditinjau

dari gaya belajar



3. Penelitian ini hanya mengelompokkan gaya belajar peserta didik visual,

audiotori, kinestetik

D. Rumusan Masalah
Mengacu pada batasan masalah telah dijabarkan beberapa poin, maka

rumusan masalah pada penelitian ini:

1. Bagaimana efektivitas Problem Based Learning berdiferensiasi dalam
pembelajaran IPA materi bumi dan tata surya terhadap kemandirian

belajar siswa?

E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dketahui tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui efektivitas Problem Based Learning berdiferensiasi dalam
pembelajaran IPA materi bumi dan tata surya terhadap kemandirian

belajar siswa

F. Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapan dapat memberikan pengetahuan
ataupun informasi serta kontribusi berpikir yang bermanfaat, khususnya
terkait pengaruh model problembased learning berdiferensiasi terhadap
kemandirian belajar

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru atau tenaga pengajar, sebagai bahan pertimbangan dalam
menggunakan model belajar yang akan digunakan untuk proses belajar
mengajar

b. Bagi peserta didik dapat meningkatkan kemandirian belajar dan
menggunakan gaya belajar yang sesuai dengan kemauan peserta didik
tersebut



c. Bagi peneliti, dapat mengetahui pengaruh model PBL Berdiferensiasi

belajar terhadap kemandirian belajar



BAB V

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulan

sebagai berikut:

1.  Model pembelajaran Problem Based Learning berdifirensiasi efektif
terhadap kemandirian belajar siswa karena dari hasil Ngain diperoleh
skor 38,19 Termasuk dalam kategori sedang dan hasil effect size
sebesar 1,60 Tergolong kategori tinggi.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, Peneliti memberikan beberapa

saran yang diajukan dalam penelitian kali ini, diantaranya:

1.

Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan alokasi waktu yang
lebih lama agar dapat melihat proses kemandirian belajar siswa.
Peneliti selanjutnya perlu mengembangkan Model pembelajaran PBL
Berdiferensiasi atau metode lainnya yang disesuaikan dengan minat
siswa

Penleiti selanjutnya perlu menambahkan pertanyaan-pertanyaan
pematik agar siswa lebih aktif dan proses pembelajaran lebih
menyenangkan

Penelitian selanjutnya menambahkan sumber belajar yang lebih

inovatif lagi dengan mempertimbangkan gaya belajar siswa
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